
KENDAL - Bagian Organi-
sasi Setda Kendal, mewacanakan
untuk kembali menggunakan
logo lama, sebagai lambang
pemerintahan. Hal itu menindak-
lanjuti respons masyarakat, untuk
melakukan kajian ulang terhadap
logo Kabupaten Kendal yang saat
ini digunakan. 

Hal itu disampaikan Kabag
Organisasi Setda Kendal Agus
Dwi Lestari, pada acara Focus
Grup Discussion (FGD) Kajian
Akademik Logo Daerah Kabu-
paten Kendal bersama Tim Fisip
Undip Semarang, Kamis (16/11)
di Operation Room, Setda
Kendal. 

Dia mengatakan, logo ber-
gambar keris yang digunakan
saat ini, digunakan sejak 2011.
”Kami menggelar kajian dengan
Fisip Undip Semarang. Tahapan
untuk kajian dan pengumpulan
data, diawali dengan men-
gadakan FGD. Tahap berikutnya
akan dilakukan survei untuk
mengetahui respons masyarakat
Kendal. Selanjutnya diadakan
sarasehan dan paparan bersama
pemerintah. Setelah itu diadakan
seminar pada Desember men-
datang dengan melibatkan peser-
ta yang lebih banyak,” kata dia. 

Acara FGD mengundang
berbagai elemen masyarakat,
mulai dari tokoh akademisi,
tokoh masyarakat, tokoh agama,
tokoh pemuda, seniman, LSM,
pakar desain grafis dan warta-
wan. Juga menghadirkan ang-
gota DPRD Kendal dan Kabag

Hukum Setda Kendal. ”Diskusi
bertujuan untuk mengeklorasi
gagasan dan opini tentang logo
Kabupaten Kendal, sebagaimana
dinamika yang berkembang di
masyarakat supaya objektif,”
tambahnya. 
Arti Logo

Pakar Kebijakan Publik
Publik Undip, Teguh Yowono
menyampaikan arti pentingnya
logo bagi daerah. Logo meru-
pakan lambang yang memiliki
makna, ciri khas, sifat dan karak-
teristik suatu daerah. 

Bagi masyarakat, logo meru-
pakan simbol keyakinan yang
memberikan semangat. Lam-
bang daerah harus mewakili
makna sejarah dan budaya
masyarakat, karena merupakan
kebanggaan, branding yang me-
miliki fungsi promosi. ”Selain
harus dilaksanakan survei, untuk
melihat peta dukungan publik,
juga harus mempertimbangkan
budaya dan sejarah,” tuturnya. 

M Muzakka, salah seorang
tokoh pemuda menambahkan,
penggantian logo lama yang
sudah teruji selama puluhan
tahun itu, secara historis menyim-
pang dari nilai-nilai sejarah.
Pasalnya, logo lama itu meru-
pakan hasil pemikiran para
leluhur, yang memiliki makna
ideologis dan filosofis. ”Mem-
pertahankan logo lama itu berarti
menghargai leluhur sebagai
pelaku sejarah dan pendiri
Kabupaten Kendal,” jelas dia.
(H36-51)
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FGD LOGO : Pemkab Kendal menggelar FGD, membahas
rencana menggunakan logo lama sebagai identitas 

kabupaten. (51)
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